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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Observasi
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PERSENTASE KRITERIA YANG MEMENGARUHI
KESESUAIAN SENTRA INDUSTRI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI
KABUPATEN LUWU UTARA

Nama
Jabatan
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui bobot tiap-tiap kriteria dalam

menentukan prospek dengan menggunakan skala penilaian berikut:

Tabel 1. Definisi Tiap Nilai

Nilai (n) Definisi
1 Kedua elemen memiliki kepentingan yang sama
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen
yang lain
5 Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain
7 Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain
9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen
yang lain
2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan

Cara Pengisian:

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom
paling kanan. Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom
paling kiri, sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria
pada kolom paling kanan. Beri tanda silang (x) pada kolom bobot yang sesuai
berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas.

Contoh pengisian:

Kriteria 9/8|7|/6|5(4|3|2|1|2|3|4|5|/6[7|8]|9 Kriteria

Aksesibilitas X Ketersediaan
tenaga kerja

Ket: Aksesibilitas mempunyai nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan
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Tabel 2. Definisi Tiap Kriteria

No Kriteria Penilaian
1 | Kondisi fisik dasar Kondisi kemiringan lahan, jenis tanah, dan
kerawanan bencana.
5 | Aksesibilitas Ket(_erseq!aan Jalu_r transportasi darat yang
meliputi jalan arteri primer dan kolektor.
3 | Ketersediaan tenaga kerja | Jumlah tenaga kerja yang tersedia.
4 | Ketersediaan bahan baku Jenis komoditas unggulan subsektor tanaman
pangan dan perkebunan.
Ketersediaan jaringan listrik, jaringan air
Sarana dan prasarana L o .
5 bersih, jaringan telekomunikasi, ketersediaan
pendukung .
pelabuhan laut, dan terminal.
. Kelompok sentra industri sejenis dalam satu
6 | Aglomerasi
kawasan.
7 | Kelembagaan getersedlaan pasar dan KUD (Koperasi Unit
esa).
8 | Ketersediaan lahan Bukan lahan pe(tanlan, bukan permukiman,
dan bukan hutan lindung.

Pemilihan Kriteria yang Paling Memengaruhi Kesesuaian Sentra Industri
Pertanian Berdasarkan Standar yang Berlaku

Tabel 3. Pembobotan Kriteria

Kriteria 8|7 5432|123 [4|5|6|7|8 Kriteria
Aksesibilitas
Ketersediaan
tenaga kerja
.. Ketersediaan
Kondisi
fisik dasar bahan baku
(kemlr!nggn Sarana dan
lahan, jenis
tanah, dan prasarana
kerawanan pendukung
bencana) Aglomerasi
Kelembagaan
Ketersediaan
lahan
Kriteria 8|7 5 3/2|11|2(3[4/5/6|7,8 Kriteria

Aksesibilitas

Ketersediaan
tenaga kerja
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Kriteria

Kriteria

Ketersediaan
bahan baku

Sarana dan
prasarana
pendukung

Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan
lahan

Kriteria

Kriteria

Ketersediaan
tenaga kerja

Ketersediaan
bahan baku

Sarana dan
prasarana
pendukung

Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan
lahan

Kriteria Kriteria
Sarana  dan
prasarana
pendukung

Ketersediaan i

bahan baku g
Kelembagaan
Ketersediaan
lahan

Kriteria Kriteria

Sarana dan Aglomerasi
prasarana

pendukung

Kelembagaan
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Kriteria 8 Kriteria
Sarana dan Aglomerasi
prasarana

Ketersediaan
lahan

Kriteria 8 Kriteria

Kelembagaan
Aglomerasi

Ketersediaan

lahan

Kriteria 7| 8| Kriteria
Kelembagaan Ketersediaan
(pasar dan lahan

KUD)
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Lampiran 3. Hasil Inputan Data Kuesioner Responden

1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Luwu
Utara

[ Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp  BAPPEDA - X
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

EEETIENEL T - R

ERE NN A 1 H )

98 F7E54321 234567839
Kondisi Fisik Dasar = T Aksesibilitas
Ll

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fic ibili i i 1Sz|u|na dar
Kondisi Fisik Dasar .| . .| .|

Aksesibilitas
Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Luwu

Utara

FH Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Al Sentra Industri Luwu Utara.ahp  Dinas PUPR - x
| File Edit Assessment Inconsistency Go Taols Help

EEEIE TN T

Seoysgm = F W A

98 765432123456789
Kondisi Fisik Dasar e J| R Aksesibilitas

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fi| ibilit: K ia| K ia| Sarana dar K [Ketersedi

i 1.0 10 3.0 2.0 2.0 6.0 1.0
Aksesibilitas I 2.0 2.0 1.0 2.0 4.0 2.0
Ketersediaan Tenaga Kerja 1 ] 4.0 1.0 1.0 2.0 1.0
Ketersediaan Bahan Baku 11 ] 2.0 2.0 4.0 1.0
Sarana dan Prasarana Pendukung 11T 1 ] 2.0 4.0 4.0
Aglomerasi 7 17 ] 2.0 3.0
Kelembagaan [N I I A A N E— 2.0
Ketersediaan Lahan fncon:o08

3. Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten

Luwu Utara

[ Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden ARl Sentra Industri Luwu Utaraahp — Dins Pertanian
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
FEETIETEN XY R

S om mo= O F ¥ A

9876542321234567383
Kondisi Fisik Dasar S T Aksesibilitas
£l

Compare the relative impartance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fic ibili i i 1Sz|u|na dar
Kondisi Fisik Dasar K . 2.0 7.0

Aksesibilitas 1 2.0 8.0
Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan
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4.  Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan UKM Kabupaten Luwu
Utara

[ Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp ~ Dinas Perindustrian - X
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

EEERIET R Y R

Sy = A A H

98 7E 64321234 56783

Kondisi Fisik Dasar R TR Aksesibilitas
Ll

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fic| ibili i ia| Sarana dar
i . . . 1.0

Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan

5. Pihak Swasta

[EH Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utaraahp  Pihak Swasta - X

| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
EEYIETEY
Sc o jmLopme =

987654321234 56783

Kondisi Fisik Dasar S Aksesibilitas
1]

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fig| ibility K ia K ia| Sarana dar K K i
1.0 3.0 1.0 1.0 1.0 2.0 3.0

8.0 2.0 1.0 2.0 1.0 4.0
Ketersediaan Tenaga Kerja 1 1 ] 8.0 1.0 7.0 7.0 1.0
Ketersediaan Bahan Baku | 1 1T 1 ] 1.0 3.0 1.0 8.0
Sarana dan Prasarana Pendukung 1 1T 1 1 1] 7.0 7.0 3.0
Aglomerasi 1 ] 2.0 6-0
Kelembagaan [N A A A A A
Ketersediaan Lahan ________

6.  Akademisi atau praktisi di bidang perencanaan wilayah
a. Akademisi 1 Dosen Universitas Hasanuddin (Gafar Lakatupa, S.T., M.Eng)

F Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp - Akademisi 1 - x
| File Edit Assessment Inconsistency Go Taols Help

EEEIEEI TR - e

S ym mo = F ¥ & E)

987654321234 56783

Kondisi Fisik Dasar v J P Aksesibilitas

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fic| ibili i ia| Sarana dar
Kondisi Fisik Dasar . . | |

Aksesibilitas
Keterscdiaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan
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b. Akademisi 2 Dosen Universitas Hasanuddin (Laode Muhammad Asfan, S.T.,
M.T.)

E Expert Choice  E\TUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp  Akademisi 2 - X
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

EEETIEINEY R

Sy = F ¥ &

98 765432123456789
Kondisi Fisik Dasar

I Aksesibilitas
L

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan

c. Akademisi 3 Dosen Universitas Hasanuddin (Dr. Ir. Wiwik Wahidah Osman,
S.T., M.T)

[ Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp  Akedemisi 3
| Ble Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
[CEEdd SR 2 BEBEEr |

Sy e = F %) A

98 765432123456789
Kondisi Fisik Dasar ST

I § Aksesibilitas
A R

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan

d. Akademisi 4 Dosen Universitas Sulawesi Barat (Virda Eviyanti Deril, S.T.,
M.T)

[ Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utar.ahp  Akademisi 4
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
EEETIEEL T R

N A A H

98 F7E 6432123458783
Kondisi Fisik Dasar R T Aksesibilitas
Ll

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fic| ibili i ia| Sarana dar

Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan
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e. Akademisi 5 Dosen Universitas Sulawesi Barat (Windy Septi Sintia, S.T.,
M.T)

E Expert Choice  E\TUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp  Akademisi 5
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

EEETIETY SB@%r |
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Compare the relative impartance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara
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Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan

9.0 1.0

Kondisi Fis ibili i i 1Sun|nﬂ dar
Kondisi Fisik Dasar .| . 9.0 5.0

7. Akademisi atau praktisi di bidang pertanian

a. Akademisi 1 Dosen Universitas Hasanuddin (Februadi Bastian, STP., M.Si)

[ Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utar.ahp  Akademisi 6
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
EEETIEEL T R

SeojEmopem = O F ¥ A H )

98 F7E 6432123458783
Kondisi Fisik Dasar Aksesibilitas

I
Ll

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fic| ibili i ia| Sarana dar
Kondisi Fisik Dasar X | X g
Aksesi . ! !

as
Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan

b. Akademisi 2 Dosen Universitas Hasanuddin (Dr. Hari Iswoyo, SP. MA.)

[ Expert Choice  E\TUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp  Akademisi 7
| File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
FEETIET N XY R

% om wo = F ¥ A

987654321234567889
Kondisi Fisik Dasar R TR Aksesibilitas

1
5]

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsektor Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fie| ibili i ia| Sarana dar
Kondisi Fisik Dasar . X | ¥

Aksesibilitas

Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

Kelembagaan

Ketersediaan Lahan
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c. Akademisi 3 Dosen Universitas Hasanuddin (Achmad Amiruddin, SP., M.Si)

[ Expert Choice  EATUGAS AKHIR\Survei Lutra\Responden Ahli Sentra Industri Luwu Utara.ahp  Akedemisi 8 - x

| Ble Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help ‘
[CEdd SR 2 BaBEEr |

Sy e = O F %) A [

98765432(123456789
Kondisi Fisik Dasar e Aksesibilitas
L

Compare the relative importance with respect to: Goal: Sentra Industri Subsekior Tanaman Pangan dan Perkebunan Luwu Utara

Kondisi Fisik Dasar
Aksesi
Ketersediaan Tenaga Kerja
Ketersediaan Bahan Baku

Sarana dan Prasarana Pendukung
Aglomerasi

s

Kelembagaan
Ketersediaan Lahan
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Lampiran 4. Proses Analisis Spatial Multi Criteria Evaluation

1. Penginputan hasil skoring kriteria-kriteria ke dalam atribut tabel di Arcgis
10.8

File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Leds - G B BIF] 3o g Georcferencing-

CRCYEAI[ - JEEH -0 8@ SIRBS TR Drawing~ K O- A - < [[olaa

Table Of Contents. R x

BEEEANE i,

=] SentralndustriPangan A Table O x
= FHCRLY
= O Lahan —
Kemiringan x
= O Kelembagaan FID Shape * Kemiringan
O r 0} Polygen ZM 1
=] D&gl\omerasikebun ; E:’;j::i: 3
3 |Polygon ZM 0
B O Aglomerasi 4|Patygon 2 1
O 5 |Polygon ZM []
= [0 Sarana_dan_Prasarana 8 |Polygon ZM 1
O 7 |Polygon ZM 1
= O Perkebunan 8 |Polygon ZM 0
(] 9|Palygon ZM 1
10 Polygon ZM 0
Bahanbaki
& [ Bahanbaku 11 |Polygon ZM 1
= 12 [Polygon ZM 1
B O Tenagakerja 73| Polygon 21 1
O 14 [Polygon ZM 1
= O Aksesibilitas
O
= [0 Bencana

i o4 v n [EB 0outof15selected)
= O JenisTanah
o ;

& O N
=

2.  Setelah hasil skoring masing-masing kriteria telah di input, selanjutkan
dilakukan proses overlay menggunakan tools intersect pada Arcgis 10.8

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Dpds B domer | EE S B e ¢ eoreferencing - —

Ry g - T L R R Drowing - K O-A-cifom [0 v]p 1y A-®
Table Of Contents 2 x ]
EELIE Table ox
= = layers 2] =
5 & SentralndustriPerkebu - B R
SentralndustriPangan x
B @ aglomerasikebun FID | Shape* FID_Kemiri FID_Bencan | Bencana | FID_Aksesi | Aksesibili | FID_Tenaga | Tenaga_Ker | FID_Bahanb | Bahan_Baku | FID_Saran
[} » 0] Polygen ZW 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0
o 7 1]Polygon Zi 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0
] 2|Polygon ZW 2 1 2 1 2 1 2| 1 2 0
O Lshan 3 |Polygon ZW 3 0 3 0 3 1 3 1 3 0
= 4|Polygon ZW 4 1 4 0 4 1 4 1 4 1
O 5 [Polygon ZI 5 0 5 1 5 1 5 1 5 [
= O Kelembagaan 6|Polygon ZW 6 T 6 0 6 1 6| 1 6 0
(] 7 | Polygon ZW 7 1 7 1 7 1 7 1 7 1
a0 & [Polygen ZI B 0 B 0 : 1 B 1 B 1
m 9 [Polygon ZM 9 1 9 o 9 1 El 1 9 1
o0 10 | Polygon ZW 10 0 10 0 10 1 10 1 10 0
= 11 |Polygon ZM " 1 11 1 " 1 " 1 1 0
[ Sarana_dan Prasarana 12 |Polygon ZM 12 1 12 0 12 1 12] 1 12 0
= - 13 | Polygon ZW 13 1 13 0 13 1 13 1 13 0
O 4 [Polygon ZW 14 1 14 0 1% 1 1 1 1 1
= O Perkebunan
O
5 O Bahanbaku < >
[} o 1 om E (0 out of 15 Selected)
=0
O e
5 0 Aksssibilitas
[}
= O Bencans
m ~

3. Hasil overlay tiap-tiap kriteria berpengaruh (kemiringan lahan, jenis tanah,
kerawanan bencana, aksesibilitas, ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan
bahan baku, sarana dan prasarana pendukung, aglomerasi, kelembagaan,
ketersediaan lahan)
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File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Custornize Windows Help

DeEs B & - E GG @ | Fe . | Georeferencing -

CYCV I T -0 K@ BN TR Drawing~ K O~ A - [ al
Table Of Contents o x

EEELE

B & layers A

© B SentrandustriPerkebu
=
£ B 2glomerasikebun

[
el sentraindustripangan

= O Lehan

m]

o

5 O Kelembagaan
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£ O 2glomerasikebun
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5 O Aglomerasi
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= [ Bencana
O v

4.  Peta overlay kriteria berpengaruh diolah menggunakan software ILWIS 3.3,
dimana sebelum melakukan proses konversi data shapefile ke dalam bentuk
raster perlu dilakukan pembuatan sistem koordinat terlebih dahulu yang
disesuaikan dengan koordinat peta yang telah dibuat sebelumnya yaitu UTM
zone 51S dengan datum WGS 1984.

@ - & Select Projection X
Coordinate System Projection "Kah. Luwu Utara" Projection
Description: PalyCanic ~
|E00rdinate Swystem Praojection "'K.ab. Luwu Utara" | E;EI:;!DCIZI
I Define Coordinate Boundaries Sinuzaidal Interrupted

Sinuzoidal 2 % Internupted
Sinuzoidal 3 % Interrupted
Sterealraphic
Tranzwerse Mercator

o LIPS
Eecton
anderGrinten
WanHuut
Wertical Perspective

,Tl Eancel| Help | [4fagner il o
’Tl Eancel| Help |

I T Select Datum *
Coordinate Systerm Projection "Kab. Luwu Utara" Datum
Descriptior: &+ Predefined
|Eoo|dmate Spstem Projection "Kab. Luwu Utara™ ‘ ™ User Defined
I Define Coardinate Boundaries Tristan Astro 1960 =
Viti Lewu 1916
oirol 1874
‘oirol 1960

‘Wwake |sland Astro 1352

Projection Ellipzoid | Diatum Wake-Eniwetok 1360
WG5S 1972

Projectior: UTH
Datum: WGES 1584 Area

Ellipsoid: 'G5 84
Ellipsoid parameters: a = B378137.000, 1/f = 298. 257223563

™ Morthem Hemisphere

Zone

Ok Cancel Help | Cancel Help
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5. Proses georeferencing dilakukan pada peta yang telah di import dengan

menyesuaikan sistem koordinat yang telah dibuat sebelumnya.

Coordinate System Projectior
Boundaries of map

Min¥,Y  [130231.63.9677248.52)
Maxs, v (23937034 8784483 12)
Darmain & Sertsa it Taneman Par ~ | - |

Damain [dentifier "Sentra Industri T anaman Pangan”

¥ Atrbute Tatle [T S entia Industi Tanaman Par_v] _ |

Table Sentra Industi Tanaman Pangan. tht
Polygon Map does not have full topology
16 polygons

o |

Cancel Apply

& Properties of Polygon Map "Sentra Industri Perkebunan"

Polygon Map |Eemzva|| Used By | Info |

| Polygon Map "Sentra Industri Perkebunan®

]

& Kab. Luwu Ultara

Coordinate System

Coordinate System Projectior
Boundaries of map

Mins,y (13023 61.9577246.52)
Max, ¥ (23937034, 970448312)
Damain @ Senta lndusti Perkeburan | _ |

Damain | dentifier S entra Industri Perkebunan'

W aibute Table  [[T] Senta Industi Perkebunan -] |

Table Sentra Industr Perkebunan.tbt
Polygon Map doss ot have full topology
16 polyaans

Lo ]

Cancel | rony |

Hep |

6. Setelah proses georeferencing yang telah dilakukan, maka dihasilkan
konversi data vektor ke data raster dengan tools rasterize polygon map.

R Rasterize Polygon Map

Palygon Map IwSentra Industri Tanaman F‘arj

Output Raster Map |Sentra Industri Tanaman Pangan |
Sentra Industri Tanaman F‘arju

GeoReference Comers "Sentra Industi T anaman Pangan”

GeoReference I

Description:

X

[ Rasterize Polygon Map

Folygon Map I@ Sentra Indugti Perkebunan j

Output Faster Map |Sentra Industri Perkebunan |

Sentra Industri Perkebunan ju

GeoReference Comers "Sentra Industr Perkebunan'

GeoReference I

Description:

Show | Define | Cancel |

Help

Show | D efing | Cancel |

Help

7.  Data vektor diubah dalam bentuk raster di dalam aplikasi Ilwis

41 Sentra Industri Tanaman Pangan - ILWIS
File Edit Layers Options Help

DX T a4, 5 R ||ens ]

—
=R ED Sentra Industri®
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11 Sentra Industri Tanaman Pangan: MapRasterizePolygon('Sentra Industri Tanaman Pangan' mpa, Sentra Industri Tanaman Pangan',grf) - ILWIS

File Edit Layers Options Help

(D@ % & & [ |& ) || [teseaze |

Pembuatan model SMCE diperlukan untuk mengelompokan kriteria dan
bobot dari masing-masing kriteria. Proses penentuan tingkat kesesuaian
lokasi sentra industri subsektor tanaman pangan dan perkebunan
menggunakan tools decision making (pengambilan keputusan).

Create a new Criteria Tree for;

™ Problem Analyzis Decide between alternatives/optionz uzing one set of maps faor
) ) each alternative az evaluation criteria. The critenia tree editor
" Design of Altematives will start with an empty tree and placeholders for a number of

& Decision Making data zetz, each comesponding to an altermative.

™ Open an existing Criteria Tree

0k | Help |

Pada criteria tree dilakukan proses penginputan data kriteria-kriteria yang
berpengaruh dalam penentuan lokasi sentra industri, seperti Kriteria
kemiringan lahan, jenis tanah, kerawanan bencana, aksesibilitas,
ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan bahan baku, sarana dan prasarana

pendukung, aglomerasi, kelembagaan, dan ketersediaan lahan.
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¢ Tingkat Kesesuaian Lokasi Sentra Industri Tanaman Pangan - ILWIS
File Edit Mode Analysis Generate View Help
TIEEL R R

Criteria Tree |
Ll | okasi Sentra Industri Subsekto...

BEHh Lokasi Sentra Indust...

----- Ef 0,00 Kemiringan Lahan Eﬂ Sentra Industri Tan...
----- Ef (.00 Jenis Tanah mj Sentra Industri Tan...
----- E" 0.00 Kerawanan Bencana mj Sentra Industn Tan...
----- Ef 0.00 Aksesibilitas Eﬂ Sentra Industri Tan...

----- Ef 0.00 Ketersediaan Tenaga K... Eﬂ Sentra Industri Tan...
----- Ef 0.00 Ketersediaan Bahan Ba... Eﬂ Sentra Industri Tan...
----- Ef 0.00 Sarana dan Prasarana ... @l Sentra Industri Tan...

----- Ef 0.00 Aglomerasi mj Sentra Industn Tan...
----- Ef 0.00 Kelembagaan Eﬂ Sentra Industri Tan...
----- Ef 0.00 Ketersediaan Lahan Eﬂ Sentra Industri Tan...

i Tingkat Kesesuaian Lokasi Sentra Industri Perkebunan - ILWIS
File Edit Mode Analysis Generate View Help
IR R Y

Criteria Tree |

Ll | okasi Sentra Industri Subsekto... JEREENEEEST I ER LT

----- E" 0.00 Kerniringan Lahan Eﬂ Sentra Industri Perk...
----- Ef 0.00 Jenis Tanah @ Sentra Industri Perk...
----- E" 0,00 Kerawanan Bencana Eﬂ Sentra Industri Perk...
..... By 0.00 Aksesibilitas [ Sentra Industri Perk...

----- E" 0.00 Ketersediaan Tenaga K... mj Sentra Industri Perk...
----- E" 0,00 Ketersediaan Bahan Ba... Eﬂ Sentra Industri Perk...
----- ﬁJ' 0,00 Sarana dan Prasarana ... mj Sentra Industr Perk...

----- E" 0.00 Aglomerasi @ Sentra Industri Perk...
----- E" 0.00 Kelembagaan Eﬂ Sentra Industri Perk...
----- Ef 0.00 Ketersediaan Lahan @ Sentra Industri Perk...

10. Pada penentuan lokasi sentra industri subsektor tanaman pangan dan
perkebunan dilakukan proses standarisasi “benefit” pada tiap-tiap kriteria
dengan nilai minimumnya adalah 0 dan maksimum adalah 1. Pilihan
pertimbangan “benefit” mempunyai asumsi bahwa semakin tinggi nilai yang
dimiliki pada tiap-tiap kriteria maka lokasi yang dihasilkan akan semakin
baik.
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The: minimum iz 0 1
The marirum is 1

Consider as:

(* Benefit

" Cost

™ Combination

Method

(% tawimum
" Interval

™ Goal

(" Corwvex

" Concave

11. Selanjutnya dilakukan proses pembobotan tiap-tiap kriteria dengan
menggunakan nilai dari hasil kombinasi responden yang didapatkan dari
analisis AHP. Perhitungan yang dilakukan menggunakan metode langsung

(direct method), dimana normalisasi nilai yang dihasilkan adalah 1.

& Direct Method X
Iterns ‘Weights Maormalized
K.emiringan Lahan [0.027 | |ooz7 |
Jenis Tanah [o.027 | |oozz |
Feramanan Bencana [0.027 | |ooz7 |
Aksesibilias [0.034 | |D034 |
Fetersediaan Tenaga Kerja [a.112 | |12 |
K.etersediaan Bahan Baku [0.250 | [oz50 |
Sarana dan Prazarana Pendukung |D.'| 29 | |D.'I 29 |
Aglomerasi [0.107 | [Dao7 |
Kelembagaan [0.093 | |09 |
Ketersediaan Lahan [0.123 | |29 |
Sum [1.0m1 | [1.000 |

Chooge ather method

ok | Cancel| Help |

12. Setelah proses pembobotan telah selesai, maka dilakukan proses generate
all output untuk mengetahui hasil analisis tingkat kesesuaian lokasi sentra
industri subsektor tanaman pangan dan perkebunan.
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1) Lokasi Sentra Incustri Subsektor Tanaman Pangan: Composite index map - ILWIS
File Edit Layers Options Help

EEER RN
-
EARAER Lokasi Sentra In

Properties
Legend
o0

10 Lokasi Sentra Industri Subsektor Perkebunan: Composite index map - ILWIS
File Edit Layers Options Help

== NN

13. Hasil analisis diekspor dalam bentuk tif yang kemudian akan dimasukkan ke
dalam aplikasi Arc Gis

4 ILWIS 331 Academic - [E\TUGAS AKHIR\Union] - X
3 File Edit Operations View Window Help .8 x
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Fshow Fomat
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1 Stereoscope
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B subMap of Raster Map
TySubMap of Segment Map

T Table Change Domain

T Table Glue

TTable to Point v
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14. Data yang telah diekspor dalam bentuk tif dimasukkan ke dalam aplikasi
Arcgis

Q Untitied - ArcMap

E
- @ g Edtore > ]
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
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15. Data dalam bentuk tif diekspor menjadi data vector

@ untitied - ArcMap
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16. Data diklasifikasikan menggunakan persentase sesuai dengan hasil analisis
di aplikasi llwis
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17. Hasil peta kesesuaian sentra industri di Kabupaten Luwu Utara Subsektor
Tanaman Pangan dan Perkebunan

DSE& LGB x| oo (b8 ] EEFRID Fe ) Georeferencing [T Sk g G dEEQ-C 1y
BEE@ e -0 @ B ARSI  Drawing= K () & - A - /< [0 Al “[0 Byl A

m79%
£ B Kesesuaian_Sentra_Inc
Persenta_1
[26%
[SEEA
3%
3%
[039%
9%
CI50%
4%
[56%
W%
£ B SentralndustriPerkebu

= @ aglomeraskebun 5
< I > BElanc >

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D@Es o x|oc & [ | E@EE ) e Seorderencing - [ K d s BB

RAE@IR e -0 k@7 BN DRy * Drawing~ K () & | (]~ A - (< [[0] aral vt v/B 7 ulA->-
5

088
= £ layers "

= O Kesesuaian Sentra Inc
Persenta 1
ma
[34%
3%
I 39%
oo
I50%
59%
m75%

Mm%
= B SentralndustriPerkebu

<

= B aglomerasikebun
- — .




IDENTITAS PRIBADI:

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

227

CURRICULUM VITAE

: Syahriani Ramadhani
: Makassar, 16 Desember 2000

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama - Islam
Kewarganegaraan > Indonesia

Alamat Sekarang

:JI. Ir. Sutami, Mandai

Departemen : Teknik Perencanaan Wilayah & Kota
NIM : D101191026

E-mail : syahrianiramadhani@gmail.com
Nomor Telepon / HP . +6285242788902

PENDIDIKAN FORMAL.:

Tahun Sekolah Tempat
2007 — 2013 SD Inpres Mandai Kota Makassar, Sulawesi Selatan
2013 - 2016 SMP Negeri 9 Makassar Kota Makassar, Sulawesi Selatan
2016 — 2019 SMA Negeri 6 Makassar Kota Makassar, Sulawesi Selatan

PENDIDIKAN NON FORMAL.:

Tahun Pendidikan / Pelatihan Pelaksana
2020 Latihan Kepemimpinan dan Senat Mahasiswa FT-UH
KeterampilanManajemen Tingkat
Dasar (LK2M TD)
2020 Pelatihan Pemetaan Berbasis ArcGIS HMPWK FT-UH



mailto:syahrianiramadhani@gmail.com

228

ORGANISASI:

Periode Organisasi Posisi
Remaja Masjid Ulul Albab SMA
2017 Negeri 6 Makassar Anggota
Majelis Perwakilan Kelas SMA
2018 Negeri 6 Makassar Anggota
Unit Kegiatan Mahasiswa Panahan
2021 (UKM-P) Anggota
KEGIATAN PROFESIONAL.:
Tahun Kegiatan Posisi
Penyusunan Kajian dan Master Plan .
2020 . TimP
Kota Sengayam Sebagai Gerbang Ibu m Fenyusun
Kota Negara
2020 Penyusunan.Rencana Pencjegahan Tim Penyusun
dan Peningkatan Kualitas
Permukiman Kumuh Perkotaan
(RP2KPKP) Pasangkayu
Penyusunan RDTR Kawasan .
2022 Perkotaan Mandalle, Kabupaten Tim Penyusun
Pangkajene dan Kepulauan




